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KERANGKA TEORI

2.1. Penelitian Terdahulu

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai
perbandingan dan tolak ukur serta mempermudah penulis dalam menyusun
penelitian ini. Menurut Leedy (1997, h. 71), suatu tinjauan pustaka mempunyai
kegunaan untuk mengungkapkan penelitian-penelitian yang serupa dengan
penelitian yang akan kita lakukan. Dalam hal ini, diperlihatkan pula cara
penelitian-penelitian tersebut menjawab permasalahan dan merancang metode
penelitiannya dan membantu memberi gambaran tentang metode dan teknik yang
dipakai dalam penelitian yang mempunyai permasalahan serupa atau mirip

penelitian yang kita hadapi.

Peneliti mengambil dua penelitian terdahulu mengenai interpretasi
khalayak. Rujukan penelitian pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rizky
Rachdian S dengan judul penelitian Indonesia Nasionalisme dan Iklan (Analisis
Resepsi terhadap 3 Iklan dengan tema Ke-Indonesiaan). Tujuan dari penelitian
tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana khalayak memaknai nasionalisme
Indonesia. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan
wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sesuai teori yang
dikemukakan Stuart Hall bahwa analisis resepsi terbagi menjadi tiga posisi

pemaknan yaitu, dominan hegemoni, negosiasi, dan oposisi. Pemaknaan program
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tersebut terjadi karena berbagai macam faktor seperti tingkat pendidikan.

Penelitian tersebut menggunakan metode analisis resepsi Stuart Hall.

Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sisca Aryani dengan
judul penelitian Literasi Media pada Remaja (Studi Resepsi pada Program
Supeetrap TRANS TV). Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui
bagaimana pemaknaan remaja, sebagai penonton program Super Trap di Trans
TV. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
analisis resepsi Stuart Hall. Hasil penelitian ini adalah adanya perbedaan
pemaknaan program di posisi dominan dan negosiasi. Perbedaan pemaknaan
tersebut terjadi karena perbedaan latar belakang pendidikan dan perbedaan

aktivitas keseharian mengkonsumsi media.
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2.2 Kerangka Teori dan Konsep
2.2.1 Televisi dan Program Tayangan Religius
Menurut Baksin (2006, h. 16), televisi merupakan hasil produk teknologi
tinggi yang menyampaikan isi pesan dalam bentuk audiovisual gerak, sehingga
televisi mampu menciptakan sebuah realitas, yaitu realitas yang terbentuk dalam
benak manusia didasarkan pada apa yang dilihat dari media. Hadirnya televisi ini
membuat sesuatu yang jauh menjadi terasa dekat. Begitu dekatnya televisi dalam
kehidupan kita, membuatnya menjadi idola di tengah masyarakat Indonesia.
Televisi sebagai media massa yang banyak digunakan oleh masyarakat
tentunya menawarkan berbagai macam program acara yang diharapkan mampu
menarik minat masyarakat untuk menonton televisi. Menurut Effendy (2000, h.
149-150) televisi mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. Fungsi informasi

N

Fungsi pendidikan

w

Fungsi menghibur

4. Fungsi mempengaruhi

Televisi menawarkan channel-channel siaran yang mampu memenuhi
kebutuhan manusia akan informasi ataupun hiburan. Channel atau saluran televisi
mempunyai beberapa program tayangan yang mengisi waktu siaran. Tayangan
yang disuguhkan oleh stasiun televisi terdiri dari beberapa jenis, seperti tayangan
olahraga, tayangan berita, tayangan entertainment, reality show, acara tausyiah

dan lain sebagainya.

11

Audience Reception..., Bilgis Naufi, FIKOM UMN, 2017



Perkembangan pertelevisian di Indonesia berawal di tahun 1962 ketika
Indonesia menjadi tuan rumah Asian Games. Saat itu didirikanlah TVRI pada 24
Agustus 1962. Hanya dengan menggunakan satu pemancar yang dipasang di
komplek Senayan, TVRI melakukan peliputan Asian Games yang dapat dinikmati
oleh penduduk Jakarta. Pada awal penyelenggaraannya, jaringan TVRI masih
terbatas di Jakarta dan sekitarnya. Selain itu dengan masih terbatasnya pendukung
teknis, masa penyiarannyapun hanya sekitar dua jam perhari dan ekstra setengah
jam pada malam minggu. Bahkan ketika TVRI melakukan siaran perdana hanya
sanggup melaksanakan siarannnya tidak lebih dari 30 menit sehari (Mulyana,

1987, h. 12)

Sejak dikeluarkannya SK Mentri Penerangan No.111 tahun 1990, industri
dan bisnis televisi berubah menjadi sedemikian maraknya. Awalnya adalah tahun
1987/1988 ketika RCTI diizinkan siaran untuk pertama kalinya dengan
menggunakan decoder (decoder) yang kemudian diikuti oleh SCTV (1989), TPI

(1991), ANTV (1993), dan Indosiar (1994). (Ishadi, 1999, h. 18).

Secara garis besar, program televisi dibagi menjadi program berita dan
non-berita. Jenis program televisi dibedakan berdasarkan format teknis atau
berdasarkan isi. Format teknis merupakan format-format umum yang menjadi
acuan terhadap bentuk program televisi seperti talk show, documenter, film, kuis,
musik, dan lainnya. Berdasarkan isi, program non berita merupakan program yang
dapat dibedakan berupa program hiburan, musik, drama, olahraga, dan agama

(Hartawan, 2015, h.1).
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Dalam sebuah program tausyiah di televisi, pengelola televisi mempunyai

acuan format untuk kelangsungan siaran dakwabh, yaitu (Islam, 2015, h.27) :

1. Format dakwah monologis
Format ini dikemas dalam bentuk ceramah oleh seorang ustad yang di
dalam ceramahnya diambilkan sebuah sumber yakni dari Al-Quran dan
hadits dengan memberikan tema yang sesuai sentral keagamaan.

2. Format dakwah dialogis
Pola siaran ini dengan mengundang pembicara atau ustad yang
dipandu moderator yang membahas tentang keislaman dengan model
dialog langsung kepada narasumber.

3. Format dakwah dialog interaktif
Format ini disajikan dengan cara mendatangkan pembicara yang
memberikan materi dakwah dan mengikutkan pendengar melalui
telepon, sms, untuk menanyakan suatu permasalahan yang dibahas
kemudian seorang ustad menjawabnya dari pertanyaan yang diajukan.

4. Format dakwah pengajian akbar
Tujuan dari format ini adalah selain sebagai pendidikan khususnya
dalam bidang spiritual, juga mengembangkan dan menanamkan rasa
sosial kepada masyarakat.

5. Format dakwah musik Islam
Yakni memutarkan lagu-lagu yang bernuansa nafas Islami seperti
nasyid.

6. Format dakwah dalam bentuk motivasi
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Yaitu mengemas acara khusus dengan cara menyisipkan kata mutiara.

Dalam hal ini, program yang dibahas adalah program agama yaitu Islam
Itu Indah di TRANS TV yang tayang setiap Senin- Jumat pukul 05.00 WIB

dengan format dakwah dialogis.

2.2.2 Studi Resepsi

Studi resepsi mengacu pada studi tentang makna, produksi, dan
pengalaman khalayak dalam interaksi mereka dengan teks media. Studi ini
terfokus pada proses decoding, interpretasi, dan pembacaan sebagai inti dari
konsep studi resepsi. Studi resepsi sebagian besar diterapkan dalam penelitian
mengenai pemirsa televisi dan memandang pemirsanya sebagai kelompok orang
yang aktif (Hagen & Wasko dalam triana, 2005, h. 23).

Riset khalayak menurut Hall (Baran, 2003, 269-270) mempunyai perhatian
langsung terhadap:

a. Analisis dalam konteks sosial dan politik di mana isi media diproduksi
(encoding)

b. Konsumsi isi media (decoding) dalam konteks kehidupan sehari-hari
Analisis resepsi memfokuskan pada perhatian individu dalam proses
komunikasi massa (decoding), yaitu pada proses pemaknaan dan
pemahaman yang mendalam atas teks media dan bagaimana individu

menginterpretasikan isi media.
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Kegiatan penerimaan pesan diawali dengan proses decoding yang
merupakan kegiatan yang berlawanan dengan proses encoding. Decoding adalah
kegiatan untuk menerjemahkan atau menginterpretasikan pesan-pesan fisik ke
dalam suatu bentuk yang memiliki arti bagi penerima (Morissan, 2013, h. 21).

Menurut Hall, khalayak melakukan decoding terhadap pesan media
melalui tiga kemungkinan posisi, yaitu:

1. Posisi Hegemoni Dominan, yaitu situasi di mana khalayak memaknai
tayangan sesuai dengan makna pembacaan utama. Dengan kata lain
khalayak akan melakukan decoding berdasarkan kode acuan hasil
endcoding oleh pembuat tayangan iklan atau produsen, sehingga khalayak
akan memaknai teks sejalan dengan makna utama yang dikehendaki oleh
media.

2. Posisi Negosiasi, yaitu posisi di mana khalayak mengetahui akan makna
pembacaan yang dibuat produsen atau pembuat iklan, namun mencoba
bernegosiasi dengan adanya maksud-maksud lain di balik makna utama
yang dibuat oleh media, produsen, atau pembuat iklan.

3. Posisi Oposisi, yaitu khalayak melakukan pemaknaan yang berlawanan
dari makna utama yang coba dibuat oleh media, produsen, atau pembuat
iklan tersebut. Dalam model ini, khalayak sebenarnya sadar akan
pembacaan makna utama yang ada dalam sebuah tayangan televisi namun
mereka mencoba memaknai dengan berlawanan dan menawarkan

pemaknaan alternatif terhadap tayangan tersebut.
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Para ahli teori studi kultural tidak berpandangan khalayak mudah dibodohi

media, namun seringkali khalayak tidak mengetahui bahwa mereka telah

terpengaruh dan menjadi bagian dari ideologi dominan (Morissan, 2013, h.

550-551).

Kekuatan dari teori resepsi adalah memfokuskan perhatian pada
individual dalam proses komunikasi massa, menghargai kemampuan dari
pengkonsumsi media dan menyadari makna dari teks media yang berbeda-beda
(Arsyad, 2008, h. 16).

Menurut Croteau & Hoynes (Barker, 2004, h. 30), media bersifat polisemi,
yaitu mempunyai berbagai macam makna. Khalayak membawa kebudayaan
masing-masing untuk memaknai teks media, sehingga pemaknaannya juga akan
berbeda-beda.

Menurut John Fiske (Croteau & Hoynes, 2003, h. 271) isi media penuh
dengan ambiguitas yang dapat diinterpretasikan dengan berbagai cara yang
berbeda. Pemaknaan terhadap isi media dapat bermacam-macam dan khalayak
mempunyai daya atau kekuatan dalam berinteraksi dengan media karena dapat
memaknai isi media sesuai dengan keinginan mereka. Beraneka ragam interpretasi
khalayak memungkinkan munculnya pemaknaan khalayak yang berbeda pula.
Bahkan dapat berlawanan dengan maksud si pembuat pesan. Meski teks media
terbuka untuk dimaknai, tetapi tidak terbuka begitu saja, melainkan memiliki
batasan interpretasi.

Batasan interpretasi dapat berupa keikutsertaan khalayak dalam kelompok

tertentu dan prasangka sosial seperti faktor usia, etnis, dan keyakinan politik. Hal
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tersebut akan membatasi dan membentuk potensial interpretasi pada khalayak

(Brooker & Jeremyn, 2003, h. 92).

2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian berjudul Pemaknaan Program Acara Religius Islam di Televisi
(Studi Resepsi Program Acara Islam itu Indah) akan membahas mengenai
bagaimana program acara Islam Itu Indah mempengaruhi audiens dan mengetahui
bagaimana audiens menerima dan memaknai program tersebut. Metodologi
penelitian ini menggunakan kualitatif dengan metode studi resepsi dan paradigma

penelitian ini adalah konsturktivisme.

17

Audience Reception..., Bilgis Naufi, FIKOM UMN, 2017



Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Paradigma Konstruktivisme

Fenomena
Metodologi Teori dan Konsep
Tayangan program religius
Kualitatif di media TV dan personal Analisis Resepsi Stuart Hall

Studi Resepsi ustad artis

Pengumpulan data FGD &
wawancara

Pemaknaan Audiens
terhadap Program

Negosiasi/oposisi/dominan
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